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SUMMARY 

 

HAIDAR NABIL, The Application of Chicken Manure on the Growth and 

Production of Shallots (Allium ascalonicum L.) Tajuk Variety with Floating Culture 

System in Water Tank (supervised by SUSILAWATI). 

 

 Shallots (Allium ascalonicum L.) is one of the important cooking spices that 

cannot be replaced for people in Indonesia. The high demand for shallots in society 

is not accompanied by an increase supply of shallot production. This research was 

aimed to determine the effect of chicken manure addition at various doses on the 

growth and the production of shallot (Allium ascalonicum L.) cultivated using 

floating system in water tank. This research was carried out in Tanjung Pering 

Village, North Indralaya District, Ogan Iir Regency, South Sumatra Province with 

coordinates 003o12'59" S and 104o38'16" E from May to August 2023. This research 

used randomized block design (RBD) with 1 treatment factor. The treatment was 

various doses of chicken manure consisting of 4 levels with 3 replications and 3 

plants per unit resulting 36 plants in total. The dose of chicken manure used in this 

research was P0 = 0 tons/Ha (Control or without chicken manure), P1 = 10 tons/ha 

(40 g/pot), P2 = 20 tons/ha (80 g/pot), P3 = 30 tons/ha (120 g/pot). The results 

showed that chicken manure application gave significant effect in all parameters 

except the parameters of tillers number, chlorophyll content, leaf area, root length 

and bulb number. The application of 120 g of chicken manure/pot (P3) resulted in a 

better performance compared to other treatments. 
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RINGKASAN 

HAIDAR NABIL, Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Kotoran Ayam terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Tajuk 

Secara Terapung di Kolam Buatan (dibimbing oleh SUSILAWATI) 

 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu bumbu 

masakan penting yang tidak dapat digantikan bagi masyarakat di Indonesia. 

Kebutuhan akan bawang merah yang tinggi di masyarakat tidak diiringi dengan 

peningkatan produksi bawang merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran ayam pada berbagai dosis terhadap 

pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas tajuk 

yang dibudidayakan secara terapung di kolam buatan. Penelitian dilaksanakan di 

Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Iir, Provinsi 

Sumatera Selatan dengan titik koordinat 003o12’59” LS dan 104o38’16” BT pada 

bulan Mei hingga bulan Agustus 2023. Penelitian ini menggunakan metode 

rancangan acak kelompok (RAK) dengan 1 faktor. Perlakuan berupa dosis pupuk 

kandang kotoran ayam yang terdiri dari 4 taraf dengan 3 ulangan dan 3 tanaman per 

unit sehingga terdapat 36 tanaman. Dosis pupuk kandang kotoran ayam yang 

digunakan pada penelitian ini adalah P0 = 0 ton/ha (Kontrol atau tanpa pupuk 

kotoran ayam), P1 = 10 ton/ha (40 g/ember), P2 = 20 ton/ha (80 g/ ember), P3 = 30 

ton/ha (120 g/ember). Hasil analisis keragaman menunjukkan perbedaan yang nyata 

pada semua parameter kecuali pada parameter jumlah anakan, kadar klorofil, luas 

daun, panjang akar, dan jumlah umbi. Pemberian pupuk kandang kotoran ayam 

sebanyak 120 g/ember (P3) memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 

perlakuan lainnya.  

Kata kunci : Bawang Merah, Pukan Ayam, Pertanian Terapung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu bumbu 

masakan penting yang tidak dapat digantikan bagi masyarakat di Indonesia. 

Bawang merah dapat memberikan aroma yang khas pada masakan.  Hal ini 

membuat kebutuhan akan bawang merah yang tinggi di masyarakat. Kebutuhan 

akan bawang merah ini menjadikannya sebagai komoditas volatile food  yang 

menjadi salah satu faktor pemengaruh tingkat inflasi harga harga secara umum 

(Kusmutiarani, 2018). Produksi bawang merah di Indonesia pada 2022 adalah 

sebesar 1,98 juta ton turun sebesar 2 ratus ribu ton dari tahun sebelumnya (Badan 

Pusat Statistika, 2022). Namun, diperkirakan kebutuhan terhadap bawang merah 

akan meningkat sebanyak 5% setiap tahunnya (Kartinaty et al., 2019). 

Peningkatan kebutuhan bawang merah yang tidak diimbangi dengan 

peningkatan produksi bawang merah dapat mengakibatkan terganggunya ketahanan 

pangan. Ketersediaan bawang merah yang tidak menentu dapat meningkatkan 

kekhawatiran pada tingkat rumah tangga. Diperlukan solusi demi mencegah 

ketidakstabilan kebutuhan bawang merah pada tingkat rumah tangga. Budidaya 

bawang merah mandiri pada lahan yang terbatas dengan konsep urban farming 

dapat meningkatkan ketersediaan bawang merah di tingkat rumah tangga. Adaptasi 

sistem budidaya tanaman terapung pada lahan rawa yang tergenang dapat 

diimplementasikan pada konsep urban farming dengan menggunakan kolam 

buatan. 

Pada budidaya terapung media tanah yang digunakan ditempatkan diatas 

rakit yang mengapung di atas air. Media tersebut menjadi sumber nutrisi bagi 

tanaman. Tanah ditempatkan dalam wadah yang dapat berupa polybag, ember 

hingga limbah plastik seperti botol dan gelas plastik. Wadah tersebut dapat 

diletakkan pada rakit yang terbuat dari bambu ataupun limbah botol plastik yang 

berukuran 1500 ml yang dirangkai menggunakan pipa PVC (Hasbi et al., 2018). 

Dalam metode ini juga tanaman budidaya tidak perlu disiram karena air dapat 

langsung berdifusi selama 24 jam sehari selama tanaman tetap mengapung (Siaga 

dan Lakitan, 2021). Genangan air dapat mempengaruhi metabolisme bawang merah 
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yang berujung pada penurunan produksi (Sudarma dan Proklamita, 2017). 

Budidaya terapung dapat menjaga agar tanaman tidak tergenang, karena tanaman 

akan mengapung sesuai dengan tinggi genangan air. Pertanian terapung untuk 

penerapan pertanian terpadu yang berkesinambungan dapat memaksimalkan luas 

lahan yang sempit. 

Budidaya bawang merah terapung memerlukan unsur hara yang mencukupi 

agar bawang merah dapat berproduksi dengan baik. Pupuk kandang kotoran ayam 

dapat menjadi sumber unsur hara karena mengandung unsur N, P, K, Ca dan Mg 

yang dibutuhkan bawang merah. Pupuk kandang kotoran ayam juga berfungsi 

untuk meningkatkan pH tanah, P-tersedia, C-organik, C/N, N-total, dan KTK tanah 

(Aminah et al., 2022). Interaksi yang terjadi antara pupuk kandang kotoran ayam 

dan mikroorganisme tanah juga dapat menggemburkan dan memperbaiki agregat 

tanah (Marlina et al., 2015). Pada penelitian bawang merah yang dilakukan oleh 

Junainah et al., (2021) didapatkan bahwa dosis pupuk kandang kotoran ayam 20 

ton per ha memberikan hasil produksi yang terbaik.  

Berdasarkan penjelasan diatas maka diperlukan suatu penelitian untuk 

mengetahui dosis pupuk kandang kotoran ayam yang menghasilkan produksi yang 

terbaik pada budidaya tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas 

tajuk secara terapung pada kolam buatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran ayam pada berbagai dosis terhadap 

pertumbuhan bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Tajuk yang 

dibudidayakan secara terapung di kolam buatan.  

1.2 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

kandang ayam pada berbagai dosis terhadap pertumbuhan bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas tajuk secara terapung. 

1.3 Hipotesis  

Diduga perlakuan pupuk kandang ayam dengan dosis 20 ton per ha 

menghasilkan pengaruh produksi bawang merah yang tertinggi dibandingkan 

dengan perlakuan dengan dosis lainnya. 
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